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Abstract 

Stroke or Cerebrovascular Accident (CVA) is a neurological disorder caused by impaired 

blood flow to the brain, either due to a blockage or a ruptured blood vessel. One of the main 

challenges in managing stroke patients is the occurrence of recurrent strokes, often 

triggered by non-compliance with medications for comorbid conditions such as diabetes, 

high cholesterol, and hypertension. Mindfulness therapy with a spiritual approach is one 

method that can enhance patient adherence to treatment, as it incorporates a holistic 

approach that considers biological, psychological, social, cultural, and spiritual aspects. 

This study aims to determine the effect of spiritual mindfulness therapy on medication 

adherence in stroke patients. The study used a quantitative method with a quasi-

experimental design, involving 46 respondents divided into intervention and control groups. 

Sampling was conducted using purposive sampling. Data were collected using the MMAS-

8 questionnaire. The results showed a significant improvement in the intervention group 

(p=0.001), with an overall analysis result of p=0.016. Spiritual mindfulness therapy 

positively improves medication adherence in stroke patients and is therefore recommended 

for application in nursing practice. 

Keywords: stroke, spiritual mindfulness, adherence, medication, family-based 

 

Abstrak 

Stroke atau Cerebrovascular Accident (CVA) adalah gangguan saraf akibat terganggunya 

aliran darah ke otak, baik karena sumbatan maupun pecahnya pembuluh darah. Salah satu 

tantangan utama dalam pengelolaan pasien stroke adalah terjadinya stroke berulang, yang 

kerap dipicu oleh ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat untuk penyakit penyerta seperti 

diabetes, kolesterol tinggi, dan hipertensi. Terapi mindfulness dengan pendekatan spiritual 

menjadi salah satu metode yang dapat meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan, 

karena terapi ini mencakup pendekatan holistik yang memperhatikan aspek biologis, 

psikologis, sosial, budaya, dan spiritual. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh terapi 

mindfulness spiritual terhadap tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien stroke. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen, melibatkan 46 

responden yang dibagi dalam kelompok intervensi dan kontrol. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner MMAS-

8. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok intervensi (p=0,001), 

keseluruhan analisis menunjukkan p=0,016. Terapi mindfulness spiritual berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan pada pasien stroke, sehingga 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam praktik keperawatan. 

Kata kunci: stroke, mindfulness spiritual, kepatuhan, minum obat, berbasis keluarga  
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PENDAHULUAN 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

kesehatan mental merupakan kondisi saat 

seseorang merasa sejahtera, mampu 

menghadapi tekanan hidup, bekerja secara 

produktif, serta menjalin hubungan yang 

harmonis dengan orang lain. Individu yang 

sehat secara mental umumnya mampu 

menyesuaikan diri baik dengan dirinya sendiri 

maupun lingkungan sosial. Berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 

prevalensi stroke di Indonesia mencapai 10,9 

per mil, dengan angka kejadian yang 

cenderung meningkat seiring bertambahnya 

usia. Pasien stroke umumnya memerlukan 

pengobatan jangka panjang untuk mencegah 

kekambuhan dan komplikasi lebih lanjut.  

(Ismoyowati, 2022b). 

 

Kepatuhan minum obat adalah perilaku kunci 

dalam manajemen pasca-stroke. 

Ketidakpatuhan dapat menyebabkan 

kekambuhan, kecacatan permanen, bahkan 

kematian. Stroke sendiri tidak hanya 

menyerang fungsi fisik, tetapi juga dapat 

memicu gangguan mental seperti delusi, 

halusinasi, gangguan kognitif, dan perubahan 

perilaku. Stroke dengan gangguan psikososial 

karena penyakit berulang yang disebabkan 

karna ketidakpatuhan minum obat merupakan 

jenis yang paling sering ditemukan. Menurut 

data global, sekitar 24 juta orang atau 0,32% 

penduduk dunia mengalami gangguan akibat 

Stroke. Di Indonesia, prevalensinya mencapai 

6,7%, dengan distribusi kasus lebih tinggi di 

pedesaan daripada di perkotaan (Kurnia 

Rohmah et al., 2021). Provinsi Jawa Timur 

mencatat jumlah penderita tertinggi, 

sedangkan di Jawa Barat terdapat lebih dari 55 

ribu penderita (Alchuriyah & Wahjuni, 2017). 

 

Penatalaksanaan Stroke umumnya 

memerlukan terapi farmakologi seperti 

antihipertensi, antiplatelet dan antikoagulan. 

Namun, efektivitas obat sangat bergantung 

pada kepatuhan pasien dalam mengonsumsi 

obat secara rutin. Tingkat ketidakpatuhan 

dalam pengobatan masih menjadi tantangan 

besar. Diperkirakan 75% pasien Stroke 

mengalami kekambuhan dalam waktu 1–1,5 

tahun jika berhenti minum obat, dan hanya 

sekitar 25% pasien yang taat dalam terapi 

jangka panjang. Berbagai faktor 

mempengaruhi kepatuhan, seperti pendidikan, 

dukungan keluarga, akses layanan kesehatan, 

dan pengetahuan pasien (Hatem et al., 

2016)(Ismoyowati, 2022). 

 

Salah satu terapi non-farmakologis yang dapat 

meningkatkan kepatuhan adalah mindfulness, 

khususnya dengan pendekatan spiritual. 

Mindfulness spiritual mengajarkan 

penerimaan atas pengalaman hidup tanpa 

penilaian, serta mendorong hubungan yang 

lebih dalam dengan aspek spiritual individu. 

Dalam praktik keperawatan holistik, 

pendekatan ini memperhatikan kebutuhan bio-

psiko-sosial-kultural-spiritual pasien 

(Ismoyowati, 2023). 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

terapi mindfulness spiritual mampu 

meningkatkan kualitas hidup, integrasi sosial, 

dan kepuasan terhadap perawatan rehabilitasi 

pada pasien Stroke. Terapi ini juga efektif 

dalam membantu pasien mengenali perilaku 

maladaptif dan mengubahnya menjadi perilaku 

yang lebih sehat (Panzeri et al., 2019). 

Pendekatan berbasis spiritual Islam 

menekankan pentingnya bergantung kepada 

Tuhan sebagai bentuk penerimaan dan 

kesadaran, yang terbukti memperkuat 

ketahanan mental dan meningkatkan 

kepatuhan terhadap pengobatan (Kontou et al., 

2020). 
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Berdasarkan studi awal terhadap beberapa 

pasien Stroke, ditemukan bahwa 

ketidakpatuhan disebabkan oleh kurangnya 

dukungan keluarga. Mengingat pentingnya 

peran kepatuhan dalam proses pemulihan, 

peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh terapi 

mindfulness spiritual terhadap tingkat 

kepatuhan minum obat pasien. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental, 

pre-post test design. Lokasi penelitian berada 

di wilayah kerja salah satu puskesmas di Jawa 

Barat, yang dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 

hingga 23 Juli 2024. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah terapi mindfulness 

spiritual berbasis keluarga, sedangkan variabel 

dependennya adalah tingkat kepatuhan 

pengobatan pada pasien Stroke. 

Populasi dalam studi ini mencakup 

seluruh pasien yang memiliki diagnosis medis 

Stroke berjumlah 89 orang. Sampel yang 

digunakan sebanyak 46 responden, terdiri dari 

23 orang dalam kelompok intervensi dan 23 

orang dalam kelompok kontrol. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan melalui  

purposive sampling 

Instrumen yang digunakan untuk menilai 

kepatuhan pengobatan adalah kuesioner 

Morisky Medication Adherence Scale 

(MMAS). Intervensi Spiritual Family-Based 

Mindfulness dilakukan selama 4 minggu 

dengan frekuensi 1 kali per minggu dengan 

durasi 30-60 menit. Sehingga total sesi yang 

dilakukan adalah 4 sesi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Perbedaan Tingkat Kepatuhan 

Minum Obat Pasien Stroke Pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol. 

  2 Minggu Total  P Value 

Rendah  Sedang  Tinggi    

Intervensi 

Post 

2  11 10  23  

Kontrol  

Post  

15  8 0 23 0,001 

 1 Bulan Total  P Value 

Rendah  Sedang  Tinggi    

Intervensi 

Post  

0 14 9 23  

Kontrol  

Post 

15 7 1  23 0,016 

Hasil analisis menggunakan diperoleh hasil 

nilai p value yaitu 0,016 < α  0,05, maka Ho 

ditolak dan dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan tingkat kepatuhan minum obat 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

pada pasien Stroke  

Terapi mindfulness spiritual berbasis 

keluarga terbukti berpengaruh terhadap 

peningkatan kepatuhan pengobatan, 

khususnya pada kelompok intervensi. Terapi 

ini membantu mengontrol aspek fisik, emosi, 

perilaku, dan kognitif pasien. Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa mindfulness 

meningkatkan kesadaran terhadap pengalaman 

saat ini dan perhatian tanpa penilaian (West et 

al., 2010).  

 

Semakin tinggi mindfulness spiritual, 

semakin baik individu memaknai hidup, 

bersyukur, dan memiliki keyakinan akan 

kesembuhan (Agusthia, 2018).   Hasil 

penelitian ini memperkuat bukti bahwa terapi 

mindfulness spiritual dapat digunakan oleh 

tenaga kesehatan sebagai intervensi 

psikoterapi pendukung dalam pengobatan 

pasien dengan Stroke yang mengalami 

gangguan psikososial.  

Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa terapi mindfulness 

spiritual berperan penting dalam mendukung 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat, 

yang pada gilirannya turut mempercepat 

proses penyembuhan. Selain sebagai 

pelengkap dari terapi farmakologis, 
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pendekatan ini juga membantu pasien untuk 

lebih dekat secara spiritual kepada Tuhan, 

menenangkan emosi seperti kemarahan, 

memahami makna hidup, serta mengurangi 

stres yang berpotensi memicu munculnya 

gejala dan ketidakpatuhan. Dampaknya, 

kualitas hidup pasien pun dapat meningkat. 

Terapi ini juga berpotensi diterapkan oleh 

perawat komunitas maupun kader kesehatan 

jiwa sebagai pendekatan tambahan dalam 

meningkatkan kepatuhan pengobatan pada 

pasien stroke (Ismoyowati, 2022). 

Kepatuhan pasien dalam mengonsumsi 

obat saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah kekuatan keyakinan 

dalam diri pasien itu sendiri. Keyakinan 

merupakan bagian dari dimensi spiritual yang 

memberikan keteguhan dalam menjalani hidup 

(Panzeri et al., 2019). Pasien yang memiliki 

iman yang kuat cenderung lebih tahan terhadap 

tekanan, mampu menerima kondisi yang 

dialami, dan memiliki motivasi yang lebih 

tinggi untuk menjalani pengobatan. Keinginan 

untuk taat minum obat sangat dipengaruhi oleh 

tingkat keyakinan; pasien dengan keyakinan 

yang kuat biasanya lebih sadar akan 

konsekuensi dari ketidakpatuhan dan lebih 

bersedia mengikuti anjuran medis. Hasil 

wawancara juga mengungkapkan bahwa 

beberapa responden telah menunjukkan 

kepatuhan terhadap pengobatan secara sadar 

karena mereka telah menerima kondisi yang 

dialaminya dengan penuh keikhlasan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah terkait 

dengan keterlibatan keluarga. Tidak semua 

pasien memiliki dukungan keluarga yang kuat. 

Keterlibatan anggota keluarga dalam sesi 

intervensi bisa bervariasi karena perbedaan 

komitmen, waktu, dan kondisi sosial ekonomi 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan terapi mindfulness spiritual 

berbasis keluarga terbukti menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan kepatuhan 

pengobatan pada pasien Stroke. 

 

Saran 

Terapi mindfulness spiritual berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kepatuhan 

pengobatan pada pasien stroke, sehingga 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam 

praktik keperawatan. 
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